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BAB VI 

 PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti tentang Tradisi 

Bersih Desa Pada Masa Pandemi Covid-19 di Desa Doko Kecamatan Ngasem 

Kabupaten Kediri yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya, bahwa :  

1. Tradisi bersih desa merupakan adat istiadat yang sudah turun-temurun 

dilaksanakan oleh masyarakat Desa Doko dan sudah mendarah daging 

dalam kehidupan mereka, hal tersebut menjadi bagian dari kegiatan 

sebagai pewaris para pendahulunya nenek moyang mereka. Kegiatan 

bersih desa pada masa pandemi Covid-19 yang ada di Desa Doko ini 

peneliti menemukan banyak bukti bahwa masyarakat Desa Doko sangat 

memiliki kepercayaan yang tinggi teradap tradisi bersih desa. Bawasannya 

masyarakat Desa Doko Kecamatan Ngasem Kabupaten Kediri tetap 

melaksanakan tradisi bersih desa meskipun pada masa pandemi Covid-19 

seperti ini.  

2. Masyarakat Desa Doko tidak berani meninggalkan tradisi bersih desa 

dengan begitu saja, masyarakat takut tidak mendapat keberkahan, takut 

akan ada bala atau musibah yang menimpa masyarakat desa. Serta dengan 

masyarakat melaksanakan tradisi bersih desa pada masa pandemi Covid-19 

masyarakat beranggapan akan terhindar dari virus Covid-19.  



108  

3. Dengan melakukan kegiatan tradisi bersih desa tidak terlepas dari interaksi 

sosial antara Pemerintah Kabupaten, Dinas Pariwisata dan masyarakat. 

Dengan gotong-royong guna untuk menyukseskan kegiatan tradisi bersih 

desa serta membuat masyarakat Desa Doko tetap menjaga kebersamaan 

dan mempererat tali persaudaraanya.  

B. Saran   

Penulis memberikan saran yang dianggap dapat berguna bagi beberapa 

pihak. Saran tersebut adalah :  

1. Bagi Pemerintah Kabupaten Kediri  

Pemerintah Kabupaten Kediri melalui Dinas Pariwisata dan Kebudayaan 

hendaknya lebih memperhatikan keberadaan budaya lokal yaitu tradisi 

bersih desa. Upaya tersebut dapat dilakukan dengan berbagai macam cara  

bentuk, seperti seringnya memberikan perhatian, dukungan atau fasilitas 

yang lebih memadai lagi. Pemerintah Kabupaten Kediri juga harus aktif 

mengelola dana untuk rencana yang berhubungan dengan kegitan tradisi 

bersih desa sehingga kegiatan tersebut dapat berjalan dengan baik. Selain 

itu pihak pemerintah juga diharapkan mendukung sepenuhnya rangkaian 

acara yang telah ada dengan ikut serta dalam pelaksanaan tradisi agar 

dapat menjadi contoh dan tetap dapat menjaga kelestarian budaya lokal.  

2. Bagi Masyarakat Desa Doko  

Peneliti memiliki saran bagi masyarakat Desa Doko supaya dapat berperan 

aktif dalam pelaksanaan tradisi bersih desa. Khusunya generasi muda yang 

sekarang ini harus tetap menjaga dan ikut melestarikan kebudayaan lokal 
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yang ada di wilayahnya, agar kebudayaan lokal tersebut tetap ada dan 

tidak tersingkirkan oleh budaya asing. Selain itu dapat meningkatkan 

kerukunan, masyarakat Desa Doko di harapkan dapat menjaga kerjasama 

dan toleransi antar sesama. Kerjasama tersebut baik dalam kegiatan sosial 

seperti kerja bakti dalam membersihkan lingkungan desa dan saling 

menghargai kepercayaan masing-masing. Dengan itu sehingga tidak akan 

menimbulkan konflik.  

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti masih terbatas pada perlengkapan isi skripsi, maka peneliti 

selanjutnya diharapkan dapat meneliti mengenai peninggalan tradisi di 

Desa Doko dan mitos- mitos yang ada. Peneliti selanjutnya dapat menggali 

tentang tradisi bersih desa pada masa pandemi Covid-19 di Desa Doko 

dengan dapat menggunakan perspektif penelitian yang berbeda seperti 

fenomenologi, teori, studi kasus dan lain sebagainya. Peneliti selanjutnya 

juga dapat memberi variasi dan tentunya akan menambah wawasan kepada 

pembaca. 
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